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Modul ini disusun untuk memberi penjelasan ringkas kepada peserta pelatihan tentang
pengertian basis data (database) , pentingnya pangkalan data penditian dan mangemennya
agar proses pendlitian dan kegiatan lainnya dapat berjdan lancar. Setelah mendapatkan materi
ini peserta pelatihan diharapkan dapat memperoleh gambaran tentang cara pengembangan
mangjemen basis data pendlitian, perangkat lunak dan keras yang dapat dipergunakan, serta
memeahami cara kerja mangemen bass data pendlitian.

Pendahuluan

Ddam dunia yang semakin terbuka, tuntutan terhadgp pelayanan yang serba ingtan dari
organisas apapun terasa semakin kuat. Jka seorang mahasi swa dapat memesan tiket pesawat
terbang di sebuah agen perjaanan dan mendapatkan seat untuk perjalanannya dalam waktu
tak lebih dari 10 menit, maka boleh jadi digpun berharep agar dapat meminta dan
mendapatkan laporan kemguan belgarnya di fakultas/jurusannya dengan cepat pula. Staf
penggarpun barangkai berhergp agar setigp seat dgpat meihat jumlah kumulatif dan
komposs kum yang telah dicapal agar pada saat yang tepat dapat menggjukan kenaikan
pangkatnya. Pelayanan serba cepat ini dapat terlaksanana hanya dan hanya jika seluruh data
yang dibutuhkan terssbut terkumpul, tersusun, dan terorganidr ddam suatu bassdaa
(database) yang dapat diakses menurut keperluan kapan sgja diperlukan.

Daam dunia penditian peran bass daa ini tak kurang pentingnya Perpustakaan boleh
dibilang addah sdah satu bentuk basis data bagi keperluan penditian. Akan tetepi, bila
elemen kecepatan mulai dianggap sangat penting, maka suatu bentuk pengelolaan database
penditian tersendiri perlu disusun. Dengan tersedianya data base tersebut seorang penditi
dapat mengetahui possinya diantara para penditi lainnya di satu bidang, mengetahui topik-
topik penditian yang telah dikerjakan orang lain, dan lainnya tergantung kepada kel engkapan
database tersebut. Tersusunnya basis data ini menjadi prasyarat bagi pengembangan sistem
informes mangemen (yang akan dibahas pada ses berikutnya).

Daam kehidupan sehari-hari kita, sebagai masyarakat informad, kita sdlalu memproduks dan
mengkonsums data dan informas baik sebaga individu, sebagal lembaga, maupun sebagal



pelaku bisnis. Bahkan beberapa lembaga tidak akan berfungs bila tidak didukung oleh data
dan informad, misdnya pemerintah, bank, masmedia, dan indudri. Pengeola lembaga-
lembaga ini berhargp mendapatkan informas yang tepat, akurat dan pada saat yang tepat.
Informed ini slanjutnya digunakan untuk pengambilan keputusan menggunakan berbagal dat
seperti operation research, andiss ssem, ekonometrik atau PPBS (Program, Planning,
Budgetting System).

Di dunia indudri terdgpat bukti yang jelas tentang manfaat Sstem informas  untuk
meningkatkan keuntungan. Oleh karena itu dihipotesskan bahwa lembaga pendidikan
tinggipun akan dapat meningkatkan kinerjanya bila memanfaetkan ssem informas yang
dirancang dan dilaksanakan dengan tepat.

BATASAN DATA DAN INFORMAS

Data merupakan fakta mengenal objek, orang atau entiti. Data dapat berupa kuantitatif, dan
kuditatif. Data tinggi badan suatu kelompok orang merupakan data kuantitatif, sedangkan
hasl pengukuran evauas pekerjaan atau deskrips kerja merupakan bentuk data kualitatif.
Data dikumpulkan oleh suatu lembaga dan dimanfaatkan oleh berbagal jenis pemakai dengan
cara yang berbeda-beda. Gambar 1 adaah gambaran bagaimana data tersebut diperoleh,
dimanfaatkan kemudian menghasilkan data kembdli.

Pada umumnya data dikelola mengikuti suatu hirarki data yang terdiri dari elemen data,
cantuman (record), ruas (field) dan file. Istilah-idtilah ini akan dijelaskan kemudian.

Informas merupakan hasil andisa dan sntesa data. Informas merupakan data yang telah
diorganisaskan dadam bentuk yang sesual untuk digunakan oleh pemaka data yang sesua,
misalnya untuk jurutulis, andis, manger dan lain-lan.

Sebelum kita mempegari bagaimana data tersebut diorganissskan menjadi sebuah basis
data, marilah kita melihat bagaimana suatu fakta direpresentasikan dalam basis data.



Unit terkecil dari data adalah elemen data, yaitu unit data terkecil yang tidak dapat dibagi lagi.
Nama pengarang, nomor pegawa dan nomor penerbitan adaah contoh elemen data. Unit
terbesar dari suatu basis data adaah cantuman (record). Cantuman terdiri dari semua elemen
data yang berhubungan dengan suatu obyek atau kegiatan tertentu. la mengandung pengertian,
bentuk, danis dari informas yang merupakan satu anggota dari basis data. Contoh cantuman
dapat dilihat pada Gambar 2. Jadi cantuman adaah suatu unit yang utuh dari suatu basis data.

informesi \

kumpulan data

Gambar 1. Proses dimana data diperoleh, dimanfaatkan dan kembali menjadi
data baru.
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Gambar 2. Contoh suatu cantuman suatu basis data

ELEMEN DATA, RUAS (FIELD) DAN FILE

Satu cantuman terdiri dari bebergpa elemen data, dan ruang untuk isan data yang disebut ruas
atau fidd. Pada contoh diatas terdiri atas PENELITI, JUSUL PENELITIAN, KOTA
TEMPAT LAPORAN DITERBITKAN, INSTANS YANG MENERBITKAN
LAPORAN, TAHUN TERBIT, KETERANGAN ISl, dan KODE LAPORAN

Peneliti : Abdul Rahman Saleh

Judul: Penelitian minat baca di Kabupaten Malang

Keterangan Penerbitan: Bogor: Institut Pertanian Bogor, 1996

Keterangan Isi: ix, 125 hal.; il.; 23 cm

Kode Laporan: 025.1 SAL p

Jadi ruas data adaah bagian yang menyusun isan data

Ruas atau fidd mash dapat dibagi lagi menjadi sub ruas atau subfidd. Jadi subruas atau
subfidld  addlah bagianbagian yang menyusun satu russ. Pada contoh di atas ruas
Keterangan Penerbitan terdiri dari tiga subruas yaitu KOTA tempat Laporan tersebut
diterbitkan, PENERBIT Laporan, dan TAHUN [apotan tersebut diterbitkan.



Bogor Institut Pertanian Bogor, | 1996

Ruas K eterangan Penerbitan

Sub ruas inilah yang menjadi unit informed terkecil ddam suatu basis data. Sebenarnya
subruas masih dapat terdiri atas bebergpa kata, dan kata terdiri atas beberapa huruf
(karakter). Karakterpun dalam komputer masih diukur dengan satuan byte yang terdiri aas
bit. Bit inilah sesungguhnya satuan terkecil dari suatu informas ddam komputer. Namun
dalam kaitan pembahasan lebih lanjut kita tidek menguraikannya lebih lanjut. Semua catatan
yang sgenis selanjutnya disusun menjadi satu file.

BASISDATA

Apayang disebut dengan basis data? Basis data merupakan koleks  data yang terintegras,
diorganisaskan dan dismpan dengan suatu dat dan cara yang memudahkan pengambilannya
kembai. Bassdata terdiri dari minimum satu atau bebergpafile. Contoh basis dataantaralain:

Kumpulan nama pesarta arisan

Kumpulan nama penghuni asrama mahasswva

Daftar nama dan khasiat tanaman obat

Daftar merk, jenis, ukuran, dan harga sepatu di toko Bata
Daftar pendlitian yang pernah dilakukan di suatu perguruan tinggi
den lain-lan

Ddam bentuk yang lebih kongkret daftar penelitian yang pernah dilakukan oleh suatu
perguruan tinggi tersebut dapat digambarkan seperti berikut:
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Semua yang diterangkan di atas yakni basis data, cantuman (record), data, ruas (field), dan
subruas (subfield) sesungguhnya telah anda kena dan temukan dalam pekerjaan sehari-hari

Gambar 3. Basis data pendlitian di suatu perguruan tinggi

(misainya sgja daftar nila mahasswa semester ganjil dan sebagainya).

KEGUNAAN BASIS DATA

Basis data yang telah disusun dengan sstematika tertentu ekan berguna jika seseorang ingin
mencari informasi/keterangan yang terkandung ddam data tertentu. Misanya, untuk kasus
hedl penditian, jika seseorang ingin mencari judul penditian yang dilakukan oleh Lanya,

maka dengan mencari berdasarkan nama pendliti, yaitu pada Lanya kita akan menemukan

hasil penditian yang kita cari. Misdnya

528.7
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emikian pula jika seseorang ingin mencari berdasarkan judul pendlitiannya, maka ia harus

memeriksanya pada data pendlitian yang diurut berdasarkan judul pendlitian.

528.7 Aplikas remote sensing
LAN
a Lanya, |
Aplikes remote sensing / oleh Lanya-- Bogor: Inditut
Pertanian Bogor,1996.--

iX,120 hal..; 21 cm

Demikian juga jika kita memerlukan informas penditian mengena komoditi atau topik tertentu
maka kita dapat mencarinya pada daftar penelitian yang disusun berdasarkan komoditi atau
topik penditian. Contoh kasus di aas misdnya kita ingin mencari topik penditian Remote
sensing maka kita dgpat menemukan semua hasl pendlitian yang bertopik remote sensing,

antaralain yang ditulis oleh Lanya:

528.7 Remote senang
LAN
a Lanya, |
Aplikas remote sensing / oleh Lanya-- Bogor: Inditut
Pertanian Bogor,1996.--

iX, 120 hd..; 21 cm

Jadi manfaat bads data sudah jelas yaitu memudahkan ddam mencari informas (kumpulan
datayang telah mengalami proses). Terutama kaau disusun secara Sstematika tertentu.



Namun cara penyusunan dengan sSdem tradisond itu biasanya mempunya  banyak
keterbatasan. Umumnya hanya disusun berdasarkan suatu ciri tertentu sgja, misalnya menurut
nama peneliti, judul penditian sga Jarang misanya disusun berdasarkan topik, tahun
pendlitian da ciri-ciri lain yang kurang lazim. Padahd kadang-kadang kita memerlukan data
atau informas mengenai penditian berdasarkan topik penditian atau tahun penelitian misanya.
Pada kondis demikian mungkin kita akan mengdami kesulitan untuk mencari data aau

informed yang kitainginkan.

PENGELOLAAN BASIS DATA SECARA MANUAL

Basis data dapat dikelola secara manua dan sederhana. Misdnya sga kita menyimpan
“record” mahasiswa yang dikumpulkan dalam satu map, kemudian kumpulan map tersebut
dismpan ddam filing cabinet (lihat gambar)

Abdullah

Setigp mahasswa memiliki satu map yang beris data tentang dirinya seperti Nama, Nomor
Pokok, Tahun Masuk, Semedter, Nilal setigp mata kuliah, dan sebagainya Dadam hd ini
maka seluruh filing kabinet tersebut merupakan suatu basis data. Sedangkan setigp map
mahasiswa yang beris data mahasiswa tersebut merupakan suatu cantuman data (record).
Sedangkan is map tersebut yaitu Nama Mahasiswa, Nomor Pokok, Tahun masuk, Semester,
Nila dan lain-lain merupakan suatu rues (field).



Basis data yang dikelola secara manua ini memiliki banyak sekdi keterbatasan. Basis dataini
hanya bisa disusun menurut sdah satu ciri sgja, misalnya menurut nama mahasisva. Jka bass
data ini sudah disusun menurut nama mahasisva, maka tidek mungkin bass data ini disusun
lagi menurut misdlnya nomor pokok mahasiswa. Susunan tersebut kemudian akan menjadi
titik cari (access point) bagi setigp cantuman (record) basis data tersebut. Dengan demikian
maka setigp cantuman pada basis data tersebut hanya bisa dicari meldui satu titik cari sga
Misdnya map pada filing kabinet tersebut disusun menurut abjad nama mahasiswa, maka
stigp mgp terssbut bisa dicai hanya bila kita mengetahui nama mahasisva yang
bersangkutan. Bila kita tidak tahu nama mahasiswa, tetapi hanya tahu nomor pokoknya sgja
maka dapat dipastikan bahwa kita tidak akan dapat mencari mgp mahasswa yang kita
maksud. Sebaliknya juga terjadi, bila map tersebut kita susun menurut urutan nomor pokok
mahasswa, maka bila kita hanya tahu nama mahasswa, tetapi tidak tahu nomor pokok
mahasisva tersebut maka dapat dipastikan bahwa kita tidak akan menemukan map
mahasiswa yang kita inginkan. Jadi pengelolaan bass data secara manud sangat tidak
fleksbe

PENGELOLAAN BASIS DATA DENGAN KOMPUTER

Data mahasiswa yang kita miliki dgpat kita kelola dengan menggunakan komputer. Tentu sgja
kita memerlukan perangkat lunak untuk mengelola data tersebut. Data tersebut kita buatkan
ruas-ruas datanya, seperti misanya

NamaMahasiswa: Abdul Rahman Saleh

Nomor Pokok: 150204

Tahun masuk: 1997

Semester: 1

Dan seterusnya




Setigp mahassva mempunya struktur data yang sama. Kita tinggd mengiskan data masing-
masing mahasswa. Setelah pengetikan data (inputting) ke komputer sdesai, maka data
tersebut diproses lebih lanjut, misanya diindeks, diurut menurut urutan yang kita kehendaki
dan lan-lain. Cantuman tersebut depat dilacak kembai dengan menggunakan eemen data
yang sudah dimasukkan, misdnya nomor pokok, tahun masuk dan lain-lain. Artinya tidak
terbatas kepada urutan data yang kita gunakan dalam menyusun basis data tersebuit.

KEGIATAN MANAJEMEN DATA

Mangemen data merupakan bagian dari mangemen sumberdaya informas yang mencakup
semua kegiatan yang memeastikan bahwa sumber daya deta organisas yang akurat, tepat dan
mutakhir dapat tersedia bagi pemakal. Kegiatan mangemen data mencakup pengumpulan
data, integritas dan pengujian, penyimpanan, pemdiharaan, keamanan, organisad dan
pengambilan. Pada ssem manud, sduruh kegiatan ini dikerjakan oleh manusa Di era
komputer szt ini orang masih diperlukan untuk pengumpulan dan pengujian data sgja, karena
komputer telah mengambil dih sebagian besar tanggung jawab mangemen data

Seorang  speddis informas yang bertanggung jawab atas basisdata dissbut pengelola
bas sdata (database adminidirator) atau DBA. Tugas DBA terbagi dalam empat area utama

yaitu perencanaan, penergpan, operas dan keamanan:

Perencanaan database mdiputi berkerja sama dengan pimpinan organisses  untuk
mendefiniskan subskema mereka. Sdlain itu, DBA berperan penting daam memilih DBMS
(Data base management system).

Penerapan database terdiri dari menciptakan database yang sesuai dengan spefiskas dari
DBMS yang dipilih, serta menetapkan dan menegakkan kebijakan dan prosedur penggunaan
database.

Operas database mencakup menawarkan program-program pendidikan bagi pemakai
database, dan menyediakan bantuan saat diperlukan.
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Keamanan database mdiputi pemantauian kegiatan database dengan menggunakan datistik
yang disediakan DBMS. Sdainitu, DBA memastikan bahwa database tetap aman.

KEUNTUNGAN MENERAPKAN KOMPUTER
Berikut adalah bebergpa keuntungan jika data seperti itu dismpan dan diolah dengan
komputer:

1. Satu kai data dimasukkan/diketik ke komputer, maka untuk data yang sama akan
dihasilkan berbagal keluaran antaralain:

a. dapat mencetak daftar pendlitian dalam bentuk kartu

b. dapat mencetak daftar penelitian dalam bentuk buku

C. dapat mencetak buku induk jika diperlukan

d. dapat mencetak daftar penditian berdasarkan ciri tertentu misalnya komoditi, topik dlil.

2. Pdlacakan dapat dilakukan dari berbaga titik pendekatan (access point). Bukan sga
berdasarkan nama pendliti, judul penditian, topik penditian, komoditi dan sebagainya,
bahkan sdluruh kata pada seluruh ruas yang ada pada basis data dapat kita jadikan titik
pendekatan.

3. Pelacakan dapat dilakukan lebih cepat dibandingkan dengan caratradisiond.

4. Data, meskipun sudah dimasukkan ke komputer, masih dapat secara leluasa diubah-ubah
(diperbaiki, ditambah atau dikurangi).

5. Sduruh jumlah data yang dismpan akan memakan ruang sedikit dibandingkan dengan cara
penyimpanan tradisond.

6. Datayang ada dapat sding dipertukarkan.

7. Kdau sudah paham penggunaannya akan terasa menyenangkan mencari informas

menggunakan kompuiter.

Untuk mengolah data, ddam hd ini data pendlitian, dgpat menggunakan berbagai macam
perangkat lunak seperti DBASE dari berbagai release, FOXPRO, MS ACCESS, CDY/ISIS,
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TINLIB, VTLS, LIBERTAS, CARDBOX, PC-FILE, dan mash banyak lagi yang belum
tersebut pada modul ini.

DAFTAR PUSTAKA

Awad, E.M. and M. H. Gotterer (1992). Database management. Danvers. Boyd and Fraser.
Diehr, G. (1989) Database Management. Glenview, Illinois: Scott, Forestment and Company.

Hussain, K.M. (1977). Management information System for Higher Education. OECD. Paris-
France

McLeod, R. J. (1996). Sistem Informas Mangemen. PT Prenhallindo. Jakarta.

Prakash, N. (1991). Introduction to Database management. New Delhi: Tata McGrawhill
Publishing Company.

Sdeh, A.R. dkk. (1996). CDSY/ISIS: Panduan pengelolaan sistem mang emen basis data
untuk perpustakaan dan unit informad. Bogor: Saraswati Utama.

12



	Manajemen Data Base Penelitian

